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RINGKASAN

Penelitian Berjudul Pemanfaatan Ekstrak Tumbuhan Putri Malu (Mimosa
Pudica linn) Sebagai Pengendali Penyakit Antraknosa (Colletotrichum
Capsici) Secara In Vivo Pada Tanaman Cabai (Capsicum Annuum L), Hardi
Yuda, 081510501114. Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici) merupakan salah satu
penyebab kerugian dalam budidaya tanaman cabai. Pengendalian dengan pestisida
kimia sering dilakukan, dan dapat meninggalkan residu pestisida yang
membahayakan kesehatan manusia karena cabai dapat dimakan mentah.
Tumbuhan putri malu merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan
untuk pembuatan ekstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
ekstrak daun, batang, akar dan seluruh tumbuhan putri malu untuk mengendalikan
penyakit antraknosa pada tanaman cabai.

Pada penelitian ini digunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang
terdiri atas perlakuan P1 (kontrol), P2 ( mancozeb 64% + metalaksil 8%), P3
(Ekstrak putri malu), P4 (Ekstrak daun putri malu), P5 (Ekstrak batang putri
malu), P6 (Ekstrak akar putri malu). Daun, batang, akar dan seluruh tumbuhan
putri malu masing-masing seberat 200 g diekstrak dengan 1 liter air, kemudian
disemprotkan pada 7 hari sesudah inokulasi. Inokulasi C. capsici disemprotkan
ketanaman sampai basah pada umur 14 hst dengan kerapatan konidia 5 x 10°
konidia mlI™. Insidensi (%) dan keparahan penyakit (%) pada daun diamati
bersamaan sejak umur 21 hst sampai 112 hst dengan interval 7 hari, sedangkan
pada buah diamati sejak umur 49 hst sampai 112 hst dengan interval 7 hari.
Menghitungan berat kumulatif produksi cabai (kg) dengan menjumlahkan hasil
dari setiap kali panen.

Hasil penelitian menunjukkan ektrak akar putri malu dengan konsentrasi
200 g/l lebih efektif mengendalikan penyakit antraknosa dibandingkan dengan
perlakuan ekstrak daun, batang dan seluruh tumbuhan putri malu. Pada perlakuan
ekstrak akar putrid malu laju insiden penyakit pada buah lebih lambat

dibandingkan dengan perlakuan ekstrak yang lain mulai dari 49 hst sampai 112
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hst. Pada perlakuan ekstrak daun, ekstrak batang dan ekstrak seluruh tumbuhan
putri malu laju insidensi penyakit pada buah lebih cepat dari 49 hst sampai 112
hst. Perlakuan ekstrak akar putri malu juga menunjukkan laju keparahan penyakit
pada daun lebih lambat mulai dari 21 hst sampai 112 hst, dibandingkan dengan
perlakuan ekstrak daun, ekstrak batang dan ekstrak seluruh tumbuhan putri malu
laju keparahan penyakit pada buah dari semua perlakuan ekstrak mengalami
penurunan dipengamatan terakhir, akan tetapi perlakuan ekstrak akar putri malu
lebih lambat mulai dari 91 hst sampai 105 hst, dibandingkan dengan perlakuan
ekstrak ekstrak daun, ekstrak batang dan ekstrak seluruh tumbuhan putri malu.
Rendahnya tingkat serangan jamur C.capsici pada perlakuan ekstrak akar putri
malu mampu menghasilkan buah cabai lebih banyak. Perlakuan ekstrak seluruh
tumbuhan putri malu, ekstrak daun dan ekstrak batang dengan konsentrasi yang
sama kurang efektif mengendalikan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh
jamur C. Capsici sehingga hasil produksi cabai lebih rendah dari pada perlakuan
ekstrak akar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, ekstrak akar putri malu paling efektif
mengendalikan penyakit antraknosa. Ditunjukkan dengan kemampuannya
menekan insidensi penyakit pada buah dan mampu menekan keparahan penyakit

pada daun dan buah.
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SUMMARY

Titled research Utilization extracts Mimosa pudica plant as control
anthracnose disease (Colletotrichum capsici) By In-Vivo In Chilli Plants
(Capsicum annuum L), Hardi Yuda, 081510501114. Agroteknologi Studies
Program Faculty of Agriculture, University of Jember.

Anthracnose disease is one of the cause of losses in chilli cultivation,
usually is control with chemical pesticides. This pestiside can leave residues that
affect human health because chili can be eaten raw. Mimosa pudica plant is one
plant that can be used for making pestiside. This research aims to determine the
effectiveness either extracts of leaves, stems, roots and the whole plants of
Mimosa pudica in controlling anthracnose disease on chili.

In this research method was used a randomized block design (RAK),
consisting of P1 treatment (control), P2 (64% mancozeb + metalaxyl 8%), P3
(Extract Mimosa pudica), P4 (leaf extract Mimosa pudica), P5 (stem extract
Mimosa pudica), P6 (root extract Mimosa pudica). Leaves, stems, roots and the
whole plants of Mimosa pudica, each 200 g was extracted with 1 L of water, then
sprayed at 7 days after inoculation (d.a.i). Inoculation of C. capsici to the plants
was sprayed until damp at 14 days after planting (d.a.p) with a density of 5 x 10°
conidia ml™. The incidence (%) and the disease severity (%) of leaves were
observed simultaneously from 21 to 112 d.a.p with 7 days interval, while in the
fruits are observed from 49 to 112 d.a.p with days intervals 7. The cumulative
weight of chilli production (kg) was colleted from each harvest.

The root extract of Mimosa pudica was more effective in controlling
anthracnose in leaves disease compared to treatment of extracts of leaves, stem
and the whole plant Mimosa pudica. At 49 to 112 d.a.p showed that the disease
insidene on fruit sprayed with 200 g/l extracts was relatively low in development,
however, if sprayed with leaves and the whole plants seemed to be high. The rate
of disease severity on leaves was lower when sprayed root extracts compared with
that of other extracts since 21 to 112 d.a.p. that was also observed in the fruits

when sprayed with root extracts, the disease severity was low than that of when
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sprayed with the three other extracts. It seemed that all extracts did not affeeted to
the fruits cumulative weight.

Based on these results, Mimosa pudica root extract most effective in
controlling anthracnose disease. It showed by its ability to suppress disease

incidence on fruit and reduce the disease severity on leaves and fruit.
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